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An elderly person (elderly) is someone aged 60-74 years and over, at that age 

the process of the tissue's ability to maintain its normal function slowly 

disappearing, so that the elderly are susceptible to disease. One of the 
diseases most often suffered by the elderly is gastritis. Gastritis is often 

referred to as an ulcer, which is inflammation of the stomach mucosa due to 

irritation and infection. One of the factors that causes gastritis is an unhealthy 

lifestyle. This study aims to determine the difference in the pain scale before 
and after consuming turmeric juice and honey during the nursing care of Mrs. 

Y with gastritis. Implementation was carried out for 6 days, on 11–16 July 

2023. The pain scale was studied comprehensively (P,Q,R,S,T) and taught 

directly how to reduce pain by consuming turmeric juice and honey. The 
research results showed a decrease in the pain scale after implementation. 

The client's pain scale with a pain scale ratio of 5 on the first day decreased 

until the sixth day showed a pain scale of 0. The conclusion was that there was 

an effect of consuming turmeric juice and honey on reducing the pain scale. 
Based on the results of this research, it is recommended that the elderly can 

use it as a more applicable non-pharmacological treatment material. 

 

A B S T R A K  

 

Lanjut usia (lansia) adalah seseorang yang berumur 60-74 tahun ke atas yang 

pada usia tersebut dapat terjadi proses menghilangnya kemampuan jaringan 

untuk mempertahankan fungsi normalnya secara perlahan-lahan, sehingga 

lansia mudah terserang penyakit. Salah satu penyakit yang paling sering 
diderita oleh lansia adalah penyakit gastritis. Gastritis sering disebut sebagai 

penyakit maag, yaitu peradangan pada mukosa lambung akibat iritasi dan 

infeksi. Diantara faktor penyebab terjadinya gastritis salah satunya adalah 

gaya hidup yang tidak sehat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan skala nyeri sebelum dan sesudah dilakukan pemberian konsumsi air 

perasan kunyit dan madu pada asuhan keperawatan Ny.Y dengan gastritis. 

Implementasi dilakukan selama 6 hari, pada tanggal 11–16 Juli 2023. Skala 

nyeri di kaji secara komprehensif (P,Q,R,S,T) dan mengajarkan langsung cara 
mengurangi nyeri dengan mengonsumsi air perasan kunyit dan madu. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya penurunan skala nyeri setelah dilakukan 

implementasi. Skala nyeri pada klien dengan perbandingan skala nyeri 5 pada 

hari pertama mengalami penurunan hingga hari keenam didapatkan skala 
nyeri 0. Kesimpulan terdapat pengaruh pemberian konsumsi air perasan kunyit 

dan madu terhadap penurunan skala nyeri. Berdasarkan hasil penelitian ini, 

disarankan bagi lansia dapat dimanfaatkan sebagai bahan perawatan non 

farmakologi yang lebih aplikatif. 
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PENDAHULUAN  

Seiring dengan perkembangan zaman, 

maka semakin banyak pula penyakit yang muncul 

di masyarakat, salah satunya gastritis. Gastritis 

sering disebut sebagai penyakit maag, yaitu 

peradangan dari mukosa lambung akibat iritasi 

dan infeksi. Kasus gastritis bukanlah hal yang 

baru di tahun ini, karena gastritis dapat menyerang 

orang dewasa maupun anak-anak bahkan juga 

lansia. Masyarakat banyak yang menganggap 

penyakit gastritis bukanlah sesuatu hal yang 

serius, sehingga dianggap tidak memerlukan 

penanganan dengan segera (Bayti et al., 2021). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) angka kejadian gastritis di dunia 

mencapai 1.8 juta hingga 2.1 juta penduduk setiap 

tahun (WHO, 2022). Berdasarkan data Dinkes 

jumlah gastritis di Indonesia cukup tinggi yaitu 

40,8% dengan pravelensi 274.396 kasus 

(Kemenkes, 2021). Berdasarkan data Riskesdas 

Provinsi Riau jumlah penderita gastritis sebanyak 

8,20% dari jumlah keseluruhan penduduk (Profil 

Kesehatan Indonesia, 2022). Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Kabupaten Kampar tahun 2020 

tercatat kasus dengan pravelensi 12% penderita 

gastritis, sedangkan dari 31 Puskesmas di 

Kabupaten Kampar tahun 2023 data tertinggi 

gastritis sebanyak 1.899 kasus. Berdasarkan data 

gastritis di wilayah kerja Puskesmas Air Tiris desa 

Simpang Kubu memiliki angka kejadian gastritis 

sebanyak 3.61% kasus. Hasil survey yang 

dilakukan oleh mahasiswa Profesi Ners 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai di desa 

Simpang Kubu Kecamatan Kampar, gastritis 

menjadi penyakit keluhan lansia yang ketiga yaitu 

sebanyak 5.33%.  

Pada lanjut usia, gastritis cenderung 

terjadi oleh beberapa faktor yang dilakukan 

semasa hidupnya. Salah satunya gaya hidup, gaya 

hidup yang tidak sehat sangat mempengaruhi akan 

terjadinya gastritis. Jika gastritis dibiarkan begitu 

saja maka akan menimbulkan komplikasi ringan 

hingga berat yang akan mengakibatkan keparahan 

pada lambung. Oleh sebab itu dianjurkan segera 

mengatasi gastritis agar tidak merasakan nyeri 

yang berlebihan (Dzulhidayat, 2022). 

Untuk mengatasi gastritis dapat dilakukan 

dengan 2 cara yaitu farmakologi dan 

nonfarmakologi. Cara farmakologi dapat 

dilakukan dengan mengonsumsi obat anti 

inflamasi nonsteroid (OAINS). Adapun non 

farmakologi dapat dilakukan dengan 

mengonsumsi air perasan kunyit dan madu. 

Strategi farmakologi selalu ada kekurangan dan 

kelebihan, sehingga muncul usaha yang lebih 

aman dengan menggunakan obat tradisonal atau 

bahan alam. Obat tradisional yang telah diteliti 

terbukti khasiatnya dalam mengatasi gastritis 

adalah kunyit dan madu (Soviarni, 2021).  

Kunyit memiliki kandungan senyawa zat 

aktif utama berupa kurkuminoid dan minyak 

atsiri. Kandungan kunyit lainnya berupa lemak, 

karbohidrat, protein, vitamin C (Mutis dan 

Karyawati, 2021). Sedangkan madu memiliki 

kandungan protein, asam amino, vitamin (a, d, e 

dan k), mineral kalsium, tembaga, fosfor, seng 

dan mineral lainnya (Attsani et al., 2022). 

Pada penelitian yang dilakukan Safitri dan 

Nurman (2020) membuktikan bahwa pemberian 

kunyit pada penderita gastritis untuk menurunkan 

skala nyeri. Tahap pemberian perasan air kunyit 

ini dilakukan dengan menyediakan 5 rimpang 

kunyit dengan dosis 250 mg dengan 

menambahkan air hangat 60 ml dan pemberian 

percobaan ini dilakuan selama 7 hari beturut-turut 

diberikan 2 kali sehari, pagi dan sore sebelum 

makan.   
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Berdasarkan hasil survey pendahuluan 

yang dilakukan kepada Ny. Y Berusia 70 Tahun 

dengan Gastritis didapatkan data klien sering 

mengeluh sakit kepala, pusing, nyeri ulu hati, rasa 

mual, perasaan ingin muntah, perasaan asam 

dimulut, nafsu makan menurun, badan terasa 

lemas, kaki terasa dingin, keluhan yang dirasakan 

semenjak satu tahun yang lalu. Saat pengkajian 

klien tidak mengatakan gastritisnya kambuh akan 

tetapi nyeri secara komprehensif didapatkan data 

P : nyeri terasa pada saat telat makan, Q : nyeri 

terasa ditusuk - tusuk, R : nyeri terasa di daerah 

epigastrium (ulu hati), S : skala nyeri 5, T : 

berlangsung secara hilang timbul. Klien juga 

mengatakan banyak pikiran sehingga membuat 

klien stres, dan klien mengatakan sering sulit tidur 

sehingga jam tidurnya tidak teratur, jumlah jam 

tidur hanya 4 jam dalam sehari, klien mengatakan 

tidurnya tidak puas, sering terbangun tengah 

malam, pada siang harinya klien juga sulit tidur. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 

diatas peneliti tertarik untuk melakukan “asuhan 

keperawatan gerontik pada Ny.Y tentang 

konsumsi air perasan kunyit dan madu pada 

penderita gastritis di desa Simpang Kubu wilayah 

kerja UPT Puskesmas Air Tiris Tahun 2023”. 

ILUSTRASI KASUS  

1. Pengkajian  

Uraian pengkajian yang peneliti lakukan 

pada tanggal 10-15 Juli 2023 terhadap kondisi 

pasien Ny.Y sebagai subjek penelitian 

dijelaskan pada BAB ini, yaitu : klien sering 

mengeluh sakit kepala, pusing, nyeri ulu hati, 

rasa mual, perasaan ingin muntah, perasaan 

asam dimulut, nafsu makan menurun, badan 

terasa lemas, kaki terasa dingin, keluhan 

dirasakan semenjak satu tahun yang lalu. Saat 

pengkajian klien tidak mengatakan gastritisnya 

kambuh akan tetapi nyeri secara komprehensif 

didapatkan data P : nyeri terasa pada saat telat 

makan, Q : nyeri terasa ditusuk - tusuk, R : 

nyeri terasa di daerah epigastrium (ulu hati), S 

: skala nyeri 5, T : berlangsung secara hilang 

timbul. Klien juga mengatakan banyak pikiran 

sehingga membuat klien stres, dan klien 

mengatakan sering sulit tidur sehingga jam 

tidurnya tidak teratur Klien ju, jumlah jam 

tidur hanya 4 jam dalam sehari, klien 

mengatakan tidurnya tidak puas, sering 

terbangun tengah malam, pada siang harinya 

klien juga sulit tidur. Pengkajian riwayat 

penyakit dahulu klien sudah mengalami 

penyakit yang sama semenjak klien masih 

sekolah, Ny.Y tidak memiliki alergi obat atau 

makanan. 

2. Diagnosa Keperawatan 

a. Nyeri kronis berhubungan dengan 

inflamasi mukosa lambung (D.0078) 

b. Nausea berhubungan dengan aktifitas 

lambung meningkat (D.0076) 

c. Gangguan pola tidur berhubungan 

dengan stres (D.0055) 

 

PEMBAHASAN  

1. Pengkajian  

 Pengkajian dilakukan pada tanggal 

10-15 Juli 2023 di desa Simpang Kubu, klien 

berinisial Ny.Y, umur 70 tahun. Didapatkan 

data klien sering mengeluh sakit kepala, 

pusing, nyeri ulu hati, rasa mual, perasaan 

ingin muntah, perasaan asam dimulut, nafsu 

makan menurun, badan terasa lemas, kaki 

terasa dingin, dan sulit tidur. Saat pengkajian 

klien tidak mengeluh gastritisnya kambuh akan 

tetapi nyeri secara komprehensif didapatkan 

data P : nyeri terasa pada saat telat makan, Q : 
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nyeri terasa ditusuk - tusuk, R : nyeri terasa di 

daerah epigastrium (ulu hati), S : skala nyeri 5, 

T : berlangsung secara hilang timbul.  

 Hal ini sesuai dengan yang di 

katakan Tambunan et al (2020) mengenai tanda 

seseorang mengalami gastritis. Gastritis dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yang 

dilakukan semasa hidupnya seperti : gaya 

hidup yang tidak sehat, stres, pola makan yang 

tidak teratur, merokok, sering mengonsumsi 

obat - obatan, sering mengonsumsi makanan 

siap saji, selalu makan - makanan yang terlalu 

pedas, terlalu makan yang asam. (Suwindri et 

el., 2021). 

2. Diagnosa Keperawatan  

Berdasarkan teori, diagnosa yang mungkin 

muncul pada lansia penderita gastritis menurut 

Tim pokja SDKI DPP PPNI (2021) yaitu  

a. Nyeri kronis berhubungan dengan 

inflamasi mukosa lambung (D.0078) 

b. Nausea berhubungan dengan aktifitas 

lambung meningkat (D.0076) 

c. Gangguan pola tidur berhubungan dengan 

stres (D.0055) 

d. Defisit pengetahuan berhubungan dengan 

kurang terpapar informasi (D.0111) 

e. Ansietas berhubungan dengan krisis 

situasional (D.0080) 

Berdasarkan penjelasan tersebut terdapat 

kesesuaian antara teori dan kasus yang 

ditemukan pada Ny.Y. Pada kasus ditemukan 

tiga masalah keperawatan yang terdapat dalam 

teori yaitu nyeri akut berhubungan dengan 

inflamasi mukosa lambung ditandai dengan 

mengeluh nyeri ulu hati, nyeri terasa ditusuk-

tusuk, sakit kepala, pusing, lemas, dan klien 

tampak memegang epigastrium (ulu hati). 

Untuk diagnosa kedua yaitu nausea 

berhubungan dengan aktifitas lambung 

meningkat ditandai dengan mengeluh rasa 

mual, perasaan ingin muntah, perasaan asam 

dimulut, nafsu makan menurun, dan tampak 

pucat. Sedangkan untuk diagnosa ketiga yaitu 

gangguan pola tidur berhubungan dengan stres 

ditandai dengan mengeluh sering sulit tidur, 

sering terbangun tengah malam, mengeluh 

tidurnya tidak puas dan klien tampak lemah 

dan lesu. 

3. Intervensi keperawatan 

Intervensi keperawatan antara yang 

peneliti lakukan dengan jurnal yang peneliti 

terapkan memiliki kesamaan yaitu penderita 

gastritis yang mengalami nyeri. Gastritis 

merupakan gangguan pencernaan yang terjadi 

ketika lapisan mukosa dinding lambung 

mengalami peradangan atau pembengkakan 

akibat iritasi dan infeksi, kemudian 

mengakibatkan terjadinya nyeri (Nurhanifah, 

2020). 

Pada intervensi keperawatan yang 

diterapkan sesuai dengan evidence based oleh 

Safitri dan Nurman (2020) tentang pengaruh 

konsumsi perasan air kunyit terhadap rasa 

nyeri pada penderita gastritis akut usia 45-54 

tahun di desa Kampung Pinang wilayah kerja 

Puskesmas Perhentian Raja. Pemberian 

perasan air kunyit dilakukan dengan 

menyediakan 5 rimpang kunyit dengan dosis 

250 mg dengan menambahkan air hangat 60 

ml, dan madu secukupnya agar tidak pahir. 

Pemberian percobaan dilakuan selama 7 hari 

beturut-turut diberikan 2 kali sehari, pagi dan 

sore sebelum makan.  

Secara teori kunyit memiliki kandungan 

senyawa zat aktif utama berupa kurkuminoid 

dan minyak atsiri yang dapat meningkatkan 

nafsu makan (Mutis dan Karyawati, 2021). 

Sedangkan madu memiliki kandungan protein, 
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asam amino, vitamin (a, d, e dan k), mineral 

kalsium, tembaga, fosfor, seng dan mineral 

lainnya (Attsani et al., 2022). Kandungan 

tersebut memiliki sifat anti peradangan dan 

dapat mengurangi terjadinya inflamasi yang 

akan mengurangi nyeri pada penderita gastritis 

(Noena dan Base, 2021). 

4. Implementasi keperawatan 

Implementasi yang dilakukan yaitu 

dengan cara mengonsumsi air perasan kunyit 

dan madu untuk menurunkan skala nyeri pada 

klien. Sebelum melakukan tindakan, peneliti 

terlebih dahulu mengkaji tingkat nyeri secara 

komprehensif (P,Q,R,S,T), mengobservasi 

skala nyeri, selanjutnya baru lakukan konsumsi 

air perasan kunyit dan madu. Implementasi 

dilakukan dari tanggal 10 – 15 Juli 2023 

selama 6 hari berturut-turut. Setelah melakukan 

konsumsi air perasan kunyit dan madu, peneliti 

mengkaji kembali tingkat nyeri secara 

komprehensif (P,Q,R,S,T), mengobservasi 

skala nyeri dan mengevaluasi respon pasien 

secara subjektif dan objektif setelah diberikan 

konsumsi air perasan kunyit dan madu. 

Terdapat perbedaan antara implementasi yang 

peneliti lakukan dengan penelitian Safitri dan 

Nurman (2020) dari segi waktu pelaksanaan 

implementasi. Penelitian tersebut melakukan 

intervensi dalam waktu 7 hari sedangkan 

peneliti melakukan intervensi selama 6 hari 

berturut-turut pada waktu yang sama. 

5. Evaluasi  

Hasil evaluasi yang didapatkan, skala 

nyeri yang dirasakan Ny.Y mengalami 

penurunan yang signifikan setiap harinya 

setelah diberikan konsumsi air perasan kunyit 

dan madu. Skala nyeri sebagai diagnosa 

keperawatan yang utama dari hari pertama 

sampai hari keenam mengalami penurunan 

yaitu dari skala nyeri 5 (nyeri sedang) menjadi 

skala nyeri 1 (nyeri ringan). Hal tersebut sesuai 

dengan kriteri hasil yang telah ditetapkan yaitu, 

keluhan nyeri menurun, skala nyeri munurun, 

kesulitan tidur menurun, nafsu makan 

membaik, dan pola tidur klien membaik. Klien 

mengatakan senang diberikan konsumsi air 

perasan kunyit dan madu. Klien mengatakan 

nyeri ulu hati semakin terasa ringan dari pada 

hari-hari sebelumnya.  

Untuk mengkaji tingkat nyeri secara 

komprehensif (P,Q,R,S,T), mengobservasi 

skala nyeri dari hari pertama hingga hari 

kelima, perbandingan skala nyeri dari hari 

pertama didapatkan skala nyeri klien berada 

pada rentang 5, pada hari kedua didapatkan 

skala nyeri klien berada pada rentang 4, pada 

hari ketiga didapatkan skala nyeri klien berada 

pada rentang 3, pada hari keempat didapatkan 

skala nyeri klien berada pada rentang 2, hingga 

hari kelima didapatkan skala nyeri klien berada 

pada rentang 1. Maka dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh pemberian konsumsi air 

perasan kunyit dan madu terhadap penurunan 

skala nyeri pada penderita gastritis. Hal ini 

juga sejalan dengan penelitian Safitri dan 

Nurman (2020) yang mengatakan bahwa 

terdapat pengaruh konsumsi perasan air kunyit 

terhadap penurunan skala nyeri pada penderita 

gastritis di desa Kampung Pinang wilayah 

kerja Puskesmas Perhentian Raja. dengan 

perubahan nilai rata- rata skala nyeri sebelum 

diberikan perasan air kunyit adalah 4,85 (nyeri 

sedang) dan setelah dilakukan tindakan rata - 

rata skala nyeri adalah 2,20 (nyeri ringan). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan yang didapatkan pada asuhan 

keperawatan gerontik pada Ny.Y tentang 
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pemberian konsumsi air perasan kunyit dan madu 

untuk menurunkan skala nyeri pada penderita 

gastritis , maka dapat disimpulkan: 

1. Pengkajian yang didapatkan yaitu klien sering 

mengeluh sakit kepala, pusing, nyeri ulu hati, 

rasa mual, perasaan ingin muntah, perasaan 

asam dimulut, nafsu makan menurun, badan 

terasa lemas, kaki terasa dingin, dan sulit 

tidur. Saat pengkajian klien tidak mengeluh 

gastritisnya kambuh akan tetapi nyeri secara 

komprehensif didapatkan data P : nyeri terasa 

pada saat telat makan, Q : nyeri terasa ditusuk 

- tusuk, R : nyeri terasa di daerah epigastrium 

(ulu hati), S : skala nyeri 5, T : berlangsung 

secara hilang timbul. 

2. Diagnosa yang diambil dari hasil pengkajian 

dan data yang didapatkan adalah nyeri akut 

b.d inflamasi mukosa lambung, nausea b.d 

aktifitas lambung meningkat, dan gangguan 

pola tidur b.d stres 

3. Intervensi yang dilakukan peneliti disusun 

berdasarkan buku panduan SDKI, SLKI, dan 

SIKI. Adapun intervensi utama yang 

dilakukan untuk diagnosa nyeri akut yaitu 

dengan pemberian konsumsi air perasan 

kunyit dan madu, intervensi utama untuk 

diagnosa nausea yaitu anjurkan makan dalam 

porsi sedikit namun sering, dan intervensi 

utama untuk diagnosa gangguan pola tidur 

yaitu dengan menetapkan jadwal rutin tidur. 

4. Implementasi dilakukan peneliti berdasarkan 

intervensi yang disusun menurut buku SDKI, 

SLKI, Dan SIKI. Adapun implementasi yang 

dilakukan peneliti dilaksanakan selama 6 hari 

berturut-turut. 

5. Evaluasi dilakukan secara formatif yaitu 

didapatkan nyeri akut, nausea, dan gangguan 

pola tidur, adapun hasil terkait masalah yang 

diangkat telah tercapai sesuai dengan kriteria 

hasil yang ditetapkan. 

6. Terdapat pengaruh konsumsi air perasan 

kunyit dan madu dalam pemberian asuhan 

keperawatan gerontik pada Ny.Y untuk 

menurunkan skala nyeri pada penderita 

gastritis dengan perbandingan hasil 

pengukuran skala nyeri dari hari pertama 

sampai hari ke enam. 
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